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ABSTRACT

The purpose of this study is to calculate the contribution of nutrient availability in kindergarten food 
service to the fulfillment of energy and nutrient requirements as well as to analyze the difference in 
energy and nutrient adequacy level of food consumption in a day between samples with and without 
food service. The study used comparative cross sectional study design with total of 80 samples that 
were divided into two groups by with and without food service. Consumption data of the samples were 
collected with a food recall method. Nutrients that meet the standards adequacy of nutrients in the menu 
was just calcium by 64.6% of availability. There was no difference in the level of adequacy of energy, 
protein, fat, carbohydrates, calcium, and vitamin C in both groups (p>0.1), but differences in the level 
of adequacy of iron in both groups (p<0.1) was found.

Keywords: acceptance, availability of nutrients, food service, kindergarten children, nutrients adequacy 
      level

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menghitung kontribusi pemenuhan tingkat kecukupan energi dan zat gizi dari 
ketersediaan menu penyelenggaraan makanan TK, dan juga menganalisis perbedaan tingkat kecukupan 
energi dan zat gizi konsumsi pangan sehari antara subjek yang mengikuti pelayanan makanan dengan 
tanpa pelayanan makanan. Penelitian menggunakan desain comparative cross sectional study dengan 80 
subjek yang dibagi ke dalam dua kelompok dengan pelayanan makanan dan tanpa pelayanan makanan. 
Data konsumsi dikumpulkan dengan metode food recall. Zat gizi yang memenuhi standar kecukupan 
hanya kalsium sebesar 64,6%. Tidak ada perbedaan pada tingkat kecukupan energi, protein, lemak, 
karbohidrat, kalsium, dan vitamin C pada kedua kelompok dengan atau tanpa penyelenggaraan makanan 
(p>0,1), kecuali pada tingkat kecukupan zat besi (p<0,1). 

Kata kunci: anak TK, daya terima, ketersediaan zat gizi, pelayanan makanan, tingkat kecukupan zat 
         gizi
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PENDAHULUAN

Anak-anak pada usia sekolah melewati 
setidaknya seperempat waktu hariannya di seko-
lah. Waktu istirahat di sekolah biasanya diguna-
kan untuk mengonsumsi makanan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi harian 
mereka. Konsumsi di sekolah tersebut berasal 
dari bekal dari rumah maupun jajanan di sekitar 
sekolah (Winarno dalam Aprillia 2011). Rahmi 
dan Muis (2005) dalam penelitiannya menun-
jukkan bahwa konsumsi jajanan di sekolah 

memberikan kontribusi terhadap asupan energi 
sebesar 22,9% dan protein 15,9%. Briefel et al. 
(2009) dalam penelitiannya juga menunjukkan 
bahwa anak setidaknya mengabiskan waktu se-
banyak 6 jam di sekolah dan mengonsumsi seti-
daknya 47% dari total asupan harian dari makan-
an dan selingan di sekolah. Kontribusi makanan 
di sekolah yang cukup besar terhadap pemenuh-
an kebutuhan anak sehari-hari menjadi potensi 
untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi 
anak. Besarnya kontribusi makanan di sekolah 
ini memiliki korelasi positif terhadap asupan zat 
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gizi esensial pada anak dan juga memberi man-
faat kesehatan tambahan dengan menyediakan 
buah-buahan segar, beragam sayur-sayuran, dan 
serealia lainnya (Condon et al. 2009).

Upaya untuk memenuhi kebutuhan energi 
dan zat gizi anak yang baik melalui konsumsi di 
sekolah dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya melalui pelayanan makanan. Tu-
juan penyelenggaraan makanan di sekolah pada 
dasarnya adalah untuk memenuhi kebutuhan 
siswa di sekolah, meningkatkan status gizi, dan 
meningkatkan kemampuan belajar siswa (Ishida 
2015). Arteaga dan Heflin (2014) dalam peneliti-
annya juga menunjukkan bahwa program makan 
siang di taman kanak-kanak (TK) membantu 
mengurangi kerentanan pangan bagi anak yang 
berasal dari keluarga berpendapatan rendah. Ha-
sil penelitian Jomaa et al. (2011) menunjukkan 
bahwa asupan energi dan zat gizi mikro serta 
angka kehadiran pada siswa penerima pelayanan 
makanan di sekolah lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa tanpa pelayanan makanan. Sinaga 
et al. (2012) pada penelitiannya menunjukkan 
bahwa, pemberian sarapan sepinggan pada siswa 
SD memberikan pengaruh nyata pada peningkat-
an asupan energi dan zat gizi siswa.

Waktu (TK) merupakan periode emas un-
tuk pembentukan kebiasaan gizi dan berkorelasi 
positif pada performa akademik anak di sekolah 
dasar dan sekolah menengah (Arteaga & Heflin 
2014). Lynch (2015) menunjukkan bahwa prog-
ram pengenalan gizi di TK masih berfokus pada 
edukasi gizi interaktif di kelas dan bukan pada 
intervensi pemberian makanan sehat secara lang-
sung. Edukasi gizi di TK dalam berbagai pene-
litian berhasil meningkatkan pengetahuan gizi 
anak secara signifikan (Hu 2009; Hovland et al. 
2012; Oh 2012). Berbagai jenis edukasi gizi yang 
banyak digunakan di TK antara lain program 
MyPlate (Osera 2016) serta program Building 
a Healthy Me (BHM) di California (Robertson 
2016) yang meningkatkan pengetahuan anak ten-
tang kelompok bahan makanan dan memperkaya 
preferensi makanan anak. Edukasi gizi tersebut 
hanya terbukti meningkatkan pengetahuan gizi 
anak namun tidak mengubah kebiasaan makan 
anak setelah program edukasi gizi dilaksanakan. 
Schindler et al. (2013) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa hanya anak yang mendapat-
kan edukasi gizi beserta intervensi langsung 
yang menunjukkan kesediaan untuk terus me-
ngonsumsi buah dan sayur sementara anak yang 
hanya mendapatkan edukasi gizi kembali kepada 
kebiasaan makan awal sebelum intervensi.

Pemerintah Indonesia telah melakukan 
Program Makanan Tambahan untuk Anak Seko-

lah (PMT-AS) berdasarkan Instruksi Presiden 
No. 1 tahun 1997, dengan target utama adalah 
siswa SD/MI. Cakupan PMT-AS ini kemudian 
diperluas lagi dengan penambahan target anak 
TK/RA pada tahun 2011. Pelaksanaan PMT-
AS di TK juga mulai diikuti dengan munculnya 
program makan siang untuk anak TK. Sebanyak 
15% dari 61 TK yang berada di Kota Sukabumi 
mulai menyediakan pelayanan makan siang un-
tuk siswanya. Dua di antaranya menyelengga-
rakan makan siang dengan menu lengkap setiap 
harinya. Santoso dan Ranti (2004) menyebut-
kan salah satu fungsi dari pelaksanaan makan 
siang di TK adalah menyediakan konsumsi zat 
gizi anak. Pencapaian dari fungsi tersebut tidak 
terlepas dari penerapan menu yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kecukupan energi dan zat gizi dalam 
menu pelayanan makanan TK serta menganali-
sis perbedaan tingkat kecukupan energi dan zat 
gizi dalam sehari, antara subjek yang mengikuti 
pelayanan makanan dengan tanpa pelayanan 
makanan.

METODE

Desain, tempat, dan waktu penelitian
Penelitian ini merupakan comparative 

cross sectional study. Penelitian dilakukan di 
TK Daruttaqwa dengan pelayanan makanan dan 
TK Negeri Pembina Lembursitu, Kota Sukabumi 
untuk TK tanpa pelayanan makanan. Pemilihan 
tempat dilakukan secara purposive. Penelitian di-
lakukan pada bulan Januari sampai April 2015. 

Jumlah dan cara penarikan subjek 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

yang bersekolah di TK Daruttaqwa dan TK Ne-
geri Pembina Lembursitu. Pengambilan subjek 
dilakukan secara purposive sampling, dengan 
subjek penelitian adalah anak TK kelas B. Subjek 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu anak dengan 
pelayanan makanan untuk TK Daruttaqwa dan 
anak tanpa pelayanan makanan untuk TK Negeri 
Pembina Lembursitu. Pengambilan jumlah sub-
jek didasarkan pada perhitungan menggunakan 
rumus Slovin, yaitu  n= N/(1+N(d)2, dimana 
n adalah jumlah subjek, N merupakan jumlah 
populasi, dan d adalah tingkat kesalahan yang di-
tolerir (10%).Hasil perhitungan jumlah minimal 
subjek untuk dua kelompok penelitian sejumlah 
54 orang yang akan dibagi secara proporsional.

Jenis dan cara pengumpulan data
Data yang dikumpulkan meliputi data 

primer dan data sekunder. Data primer meliputi: 
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1) karakteristik subjek  (nama, umur, jenis kela-
min, berat badan dan tinggi badan); 2) keterse-
diaan makanan yang disajikan oleh sekolah; 3) 
total konsumsi subjek satu hari; 4) tingkat kecu-
kupan gizi subjek. 

Karakteristik subjek didapatkan melalui 
pengisian kuesioner yang diberikan kepada 
orang tua. Karakteristik antropometri yang men-
cakup berat badan dan tinggi badan diukur secara 
langsung. Data berat badan diperoleh dengan pe-
nimbangan langsung menggunakan timbangan 
injak dengan ketelitian 0,1 kg, data tinggi badan 
diperoleh dengan pengukuran langsung di lokasi 
menggunakan stature meter dengan ketelitian 
0,1 cm. Status gizi subjek ditentukan berdasar-
kan indeks masa tubuh menurut umur (IMT/U) 
yang mengacu pada Kepmenkes RI nomor 1995/
MENKES/SK/XII/2010 tentang standar antro-
pometri penilaian status gizi anak.

Ketersediaan zat gizi dalam menu makan 
siang yang diberikan kepada anak, dihitung ber-
dasarkan kandungan energi dan zat gizi dari ber-
bagai bahan pangan komponen menu. Penilaian 
terhadap ketersediaan zat gizi dilakukan selama 
delapan hari sesuai dengan siklus menu delapan 
hari yang disajikan oleh katering. Ketersediaan 
makanan yang disediakan di sekolah diukur de-
ngan penimbangan satu porsi makanan yang di-
sajikan menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 1 g. Total konsumsi subjek dalam satu 
kali 24 jam dilakukan melalui metode food recall 
selama dua hari yaitu hari sekolah dan hari libur. 
Tingkat kecukupan zat gizi subjek dihitung de-
ngan cara membandingkan total konsumsi sehari 
subjek dengan angka kecukupan gizinya.

Pengolahan dan analisis data
 Pengolahan data menggunakan Microsoft 

Excel 2012, dan dianalisis lebih lanjut menggu-
nakan SPSS 16.0 for Windows. Data karakteristik 
subjek terdiri atas jenis kelamin, usia, dan status 
gizi. Data jumlah makanan yang disajikan dan 
dikonsumsi dari sekolah serta dari luar sekolah 
dikonversikan ke dalam bentuk energi, protein, 
lemak, karbohidrat, kalsium, zat besi, dan vita-
min C menggunakan Daftar Komposisi Bahan 
Makanan (DKBM) serta label gizi untuk makan-
an kemasan. Tingkat ketersediaan energi dan zat 
gizi dari makanan yang disediakan oleh sekolah 
dihitung dengan cara membandingkan keterse- 
diaan energi dan zat gizi makanan yang dise-
diakan dengan kebutuhan gizi subjek berdasar-
kan AKG untuk Indonesia tahun 2014. Tingkat 
kecukupan energi dan zat gizi dihitung dengan 
membandingkan total konsumsi energi dan zat 
gizi dalam sehari dengan angka kecukupan zat 

gizi yang dianjurkan menurut umur. Tingkat 
kecukupan zat gizi makro diperoleh dengan 
menggunakan cut-off point Depkes (1996) yang 
dibedakan menjadi defisit tingkat berat (<70%), 
defisit tingkat sedang (70-79%), defisit tingkat 
ringan (80-89%), normal (90-119%), dan kele-
bihan (>120%). Tingkat kecukupan zat gizi mi-
kro diperoleh dengan menggunakan cut-off point 
Gibson (2005) yang dibedakan menjadi kurang 
(<77) dan cukup (≥77).

Data dianalisis secara deskriptif dan in-
ferensia. Normalitas sebaran data diuji terlebih 
dahulu dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Analisis 
deskriptif dilakukan untuk data karakteristik sub-
jek serta data tingkat kecukupan energi dan zat 
gizi subjek. Analisis inferensia Mann-Whitney 
digunakan untuk mengetahui signifikansi perbe-
daan karakteristik dan perbedaan tingkat kecuku-
pan energi dan zat gizi antara kelompok subjek 
dengan sebaran data tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek 
Karakteristik subjek dapat dilihat pada Ta-

bel 1. Sebagian besar subjek penelitian berusia 6 
tahun pada kedua kelompok penelitian. Kelom-
pok dengan pelayanan makanan memiliki lebih 
banyak subjek berjenis kelamin perempuan, se-
dangkan kelompok tanpa pelayanan lebih banyak 
Tabel 1.  Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik 
subjek

Subjek 
dengan

pelayanan 

Subjek 
tanpa 

pelayanan 
Total

n % n % n %
Usia

6 tahun 41 95,3 35 94,6 76 95
7 tahun 2 4,7 2 5,4 4 5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,878

Jenis Kelamin
Perempuan 22 51,2 18 48,6 40 50
Laki-laki 21 48,8 19 51,4 40 50

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,824

Status Gizi
Kurus 2 4,7 3 8,1 5 6,2
Normal 36 83,7 30 81,1 66 82,5
Gemuk 3 7,0 3 8,1 6 7,5
Obesitas 2 4,7 1 2,7 3 3,8

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,641
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subjek berjenis kelamin laki-laki. Sebagian besar 
subjek memiliki status gizi normal yaitu seba-
nyak 83,7% pada kelompok pelayanan makanan, 
sebanyak 81,1% pada kelompok tanpa pelayanan 
makanan. Kelompok dengan pelayanan makanan 
memiliki subjek dengan status gizi obesitas lebih 
banyak dibandingkan kelompok tanpa pelaya-
nan makanan sebanyak 4,7%. Karakteristik je-
nis kelamin, usia maupun status gizi kelompok 
dengan pelayanan makanan dan kelompok tanpa 
pelayanan tidak memiliki perbedaan nyata (p> 
0,1).

 
Ketersediaan zat gizi

Hasil perhitungan terhadap ketersediaan 
energi dan zat gizi setiap menu pada Tabel 2, 
menunjukkan belum adanya keseragaman kan-
dungan gizi dari setiap menu makan siang. Khan 
dalam Sinaga (2007) menyatakan bahwa, ke-
tersediaan makan siang yang diberikan di seko-
lah setidaknya harus memenuhi 1/3 kebutuhan 
gizi anak dalam sehari. Pemerintah Jepang dalam 
Tanaka dan Miyoshi (2012) menetapkan secara 
langsung jumlah kandungan energi dan zat gizi 

Nurhidayati dkk.

yang harus disajikan setiap kali makan siang ber-
dasarkan kelompok umur anak. Subjek dengan 
pelayanan makanan memiliki rata-rata kebutu-
han energi 1.587 kkal, protein 34,9 g, lemak 61,5 
g, karbohidrat 218,3 g, kalsium 100 mg, zat besi 
9 mg, serta vitamin C 45 mg. Hasil perbanding-
an antara rata-rata ketersediaan energi dan zat 
gizi yang disediakan dengan standar ditunjukkan 
pada Tabel 3.

 Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
ketersediaan energi dan zat gizi yang diberikan 
dalam satu porsi makan siang TK Daruttaqwa, 
belum memenuhi standar gizi untuk makan siang 
berdasarkan standar dari Khan (Sinaga 2007) 
maupun Pemerintah Jepang (Tanaka & Miyoshi 
2012). Zat gizi yang sudah memenuhi standar 
ketersediaan per makan siang dari Khan adalah 
kalsium (64,6%) dengan seringnya pemberian 
yoghurt dan sayuran hijau sebagai kontributor 
ketersediaan kalsium dalam menu. Akan tetapi, 
ketersediaan kalsium tersebut belum memenuhi 
standar yang ditetapkan Pemerintah Jepang sebe-
sar 300 mg. Ketersediaan lemak dan protein dari 
menu masih sangat kurang, yaitu sebesar 7,9 g 

Tabel 2. Ketersediaan energi dan zat gizi menu makan siang TK

Siklus Energi
(kkal)

Protein
(g)

Lemak
(g)

Karbohidrat
(g)

Kalsium (Ca)
(mg)

Besi (Fe)
(mg)

Vitamin C
(mg)

Hari Ke-1 345 11,3 13,4 43,5 176,6 3,2 9,4
Hari Ke-2 405 9,3 14,2 59,9 32,8 1,6 2,0
Hari Ke-3 330 9,6 13,1 45,0 57,0 1,1 2,1
Hari Ke-4 280 5,5 7,5 48,5 60,4 2,1 37,7
Hari Ke-5 315 7,3 10,2 47,6 97,7 2,2 6,6
Hari Ke-6 352 6,0 7,9 62,6 15,4 0,8 3,2
Hari Ke-7 255 4,2 3,4 53,3 26,9 1,1 12,5
Hari Ke-8 365 10,0 13,4 50,4 49,7 1,9 16,2
Rata-rata ± SD 331±48 7,9±2,5 10,4±3,8 51,4±6,9 64,6±51,8 1,8±0,8 11,2±11,9
min-max 255-405 4,2-11,3 3,4-14,2 43,5-62,6 15,4-176,6 0,8-3,2 2,0-37,7

Tabel 3. Perbandingan ketersediaan zat gizi dengan standar kandungan gizi

Zat Gizi Rata-rata ketersediaan 
energi & zat gizi

Rata-rata kebutuhan 
subjek dalam sehari

Standar kand. energi 
& zat gizi Khana

Standar kand. energi & zat gizi 
Pemerintah Jepangb

Energi (kkal) 331 1587 476 560
Protein (g) 7,9 34,9 10,5 16
Lemak (g) 10,4 61,5 18,5 16
Karbohidrat (g) 51,4 218,3 65,5 -
Kalsium (mg) 64,6 100,0 30 300
Zat besi (mg) 1,8 9,0 2,7 3
Vitamin C (mg) 11,2 45,0 13,5 20

a Sinaga 2007; bTanaka dan Miyoshi 2012.
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untuk protein dan 10,4 g untuk lemak. Hal terse-
but dipengaruhi oleh tidak selalu diberikannya 
protein hewani dalam menu setiap siklus menu, 
dan porsi untuk protein hewani masih sedikit.Ter-
dapat satu hari dari siklus menu delapan hari yang 
tidak menyertakan sumber protein hewani dalam 
penyediaan makan siang, rata-rata penyediaan 
protein hewani dalam satu porsi adalah sebesar 
setengah satuan penukar (25 g untuk ayam, 30 
g untuk rolade daging, 20 g untuk cumi tepung). 
Rata-rata porsi nasi yang diberikan dalam satu 
kali makan siang adalah 80 gram, yaitu hanya 
20% dari anjuran porsi nasi sehari untuk anak 
usia 6 tahun sebanyak 400 gram dari Kemenkes 
(2014).

Ketersediaan menu makan siang belum 
mencukupi karena perencanaan menu dan porsi 
makanan belum mempertimbangkan kebutuhan 
gizi anak. Hal tersebut juga mempengaruhi ada-
nya variasi yang besar antara ketersediaan energi 
dan zat gizi pada masing-masing siklus menu. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan gizi anak dalam pemberian 
makan siang adalah dengan menetapkan kompo-
sisi bahan pangan serta pola makan dalam setiap 
menu (Ishida 2015). Komposisi menu yang di-
berikan untuk anak sebaiknya disesuaikan dengan 
pedoman gizi seimbang dan porsinya disesuaikan 
dengan anjuran porsi makanan untuk anak usia 
5-6 tahun (Kemenkes 2014). Lee et al. (2006) 
menemukan bahwa hanya 7% katering untuk 
anak yang mempekerjakan ahli gizi, sementara 
sebagian besar lainnya melakukan perencanaan 
kegizian kepada tenaga non-profesional. Lee et 
al. (2006) juga menyarankan agar pelaksanaan 
administrasi katering dilakukan oleh ahli gizi, se-
hingga pelaksanaan makan siang di sekolah dapat 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan utama pelaksanaan makan siang di 
sekolah adalah untuk meningkatkan kesehatan 
anak serta membentuk pola makan yang sehat 
(Woo 2015). Pelaksanaan makan siang di sekolah 
yang sesuai dengan kebutuhan anak terbukti telah 
memiliki manfaat bagi pola makan anak. Spence 
et al. (2013) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa makan siang di sekolah memiliki banyak 
keuntungan gizi dibandingkan bekal dari rumah, 
serta berpotensi mengurangi kejadian obesitas 
pada anak. Farris et al. (2014) juga menyatakan 
hal serupa bahwa bekal dari rumah memiliki 
kandungan gizi yang lebih rendah dibandingkan 
makan siang yang disediakan di TK terutama 
protein, natrium, serat, vitamin A, dan kalsium.
Sebanyak <15% anak usia taman kanak kanak 
mengonsumsi buah dan sayur sesuai jumlah yang 

dianjurkan (Schindler et al. 2013). Evans et al. 
(2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
intervensi makan siang di sekolah dapat mening-
katkan asupan buah dan sayur pada anak-anak.

 
Tingkat kecukupan energi dan zat gizi

Penilaian tingkat kecukupan energi dan zat 
gizi subjek dilakukan pada hari sekolah maupun 
hari libur. Tingkat kecukupan energi dan zat gizi 
subjek pada hari sekolah ditunjukkan pada Ta-
bel 4. Sebesar 30,2% subjek dengan pelayanan 
makanan, masih memiliki tingkat kecukupan 
energi defisit tingkat berat. Hal tersebut dipenga-
ruhi oleh pola konsumsi kelompok subjek dengan 
pelayanan makanan yang jarang mengonsumsi 
selingan atau jajanan selain makanan utama. 
Meskipun kelompok subjek tanpa pelayanan se-
bagian besarnya telah memiliki tingkat kecuku-
pan energi kategori normal, tetapi asupan energi 
sebagian besar berasal dari konsumsi lemak dari 
selingan dan jajanan. Kelompok subjek tanpa 
pelayanan makanan juga sebagian besar memi-
liki tingkat kecukupan protein, karbohidrat, dan 
zat gizi mikro yang kurang dibandingkan dengan 
subjek dengan pelayanan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penyelenggaraan makanan di sekolah me-
miliki dampak positif dalam pemenuhan tingkat 
kecukupan energi dan zat gizi pada anak.

Perbandingan terhadap kedua subjek pene-
litian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa subjek 
dengan pelayanan makanan cenderung memi-
liki tingkat kecukupan energi dan zat gizi yang 
lebih baik dibandingkan subjek tanpa pelayanan 
makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
makan siang sekolah membantu meningkatkan 
konsumsi energi dan zat gizi subjek. Perbedaan 
tingkat kecukupan antara kedua subjek terlihat 
pada tingkat kecukupan karbohidrat, subjek de-
ngan pelayanan makanan sebagian besar (44,2%) 
termasuk ke dalam kategori normal sedangkan 
subjek tanpa pelayanan makanan sebagian be-
sar (97,3%) termasuk ke dalam kategori defisit 
tingkat sedang. Santoso dan Ranti (2004) me-
nyatakan bahwa, penyelenggaraan makanan 
di sekolah seringkali membuat anak yang sulit 
makan lebih mudah menerima makanan karena 
suasana lingkungan sekolah dan adanya teman 
saat mengonsumsi makanan. Rakhmawati (2009) 
dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa, 
kontribusi makanan di sekolah pada kelompok 
dengan pelayanan makanan lebih tinggi diban-
dingkan kelompok tanpa pelayanan makanan, 
yaitu energi sebesar 37,9% untuk subjek de- 
ngan penyelenggaraan makanan dan energi sebe-
sar 18,8% untuk subjek tanpa penyelenggaraan 



74                                                                                  J. Gizi Pangan, Volume 12, Nomor 1, Maret 2017 

Nurhidayati dkk.

Tabel 4. Tingkat kecukupan energi dan zat gizi subjek pada hari sekolah

Tingkat kecukupan
Subjek dengan pelayanan Subjek tanpa pelayanan

Jumlah %
n % n %

Energi

Defisit tingkat berat 13 30,2 7 18,9 20 25
Defisit tingkat sedang 5 11,6 2 5,4 7 8,7
Defisit tingkat ringan 5 11,6 5 13,5 10 12,5
Normal 19 44,2 17 45,9 36 45
Kelebihan 1 2,3 6 16,2 7 8,8

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,359

Protein

Defisit tingkat berat 4 9,3 24 64,9 28 35
Defisit tingkat sedang 8 18,6 3 8,1 11 13,8
Defisit tingkat ringan 5 11,6 4 10,8 9 11,2
Normal 11 25,6 5 13,5 16 20
Kelebihan 15 34,9 1 2,7 16 20

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,330

Lemak

Defisit tingkat berat 25 58,1 10 27,0 35 43,8
Defisit tingkat sedang 5 11,6 4 10,8 9 11,2
Defisit tingkat ringan 4 9,3 5 13,5 9 11,2
Normal 7 16,3 16 43,2 23 28,8
Kelebihan 2 4,7 2 5,4 4 5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,540

Karbohidrat

Defisit tingkat berat 12 27,9 1 2,7 13 16,2
Defisit tingkat sedang 4 9,3 36 97,3 40 50
Defisit tingkat ringan 6 14,0 0 0 6 7,5
Normal 19 44,2 0 0 19 23,8
Kelebihan 2 4,7 0 0 2 2,5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,971

Kalsium

Kurang 0 0 18 48,6 18 22,5
Cukup 43 100 19 51,4 62 77,5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,281

Zat besi

Kurang 13 30,2 18 48,6 31 38,8
Cukup 30 69,8 19 51,4 49 61,2

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,094

Vitamin C

Kurang 31 72,1 30 81,1 61 76,2
Cukup 12 27,9 7 18,9 19 23,8

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,349

makanan. Adapun rata-rata kontribusi makan 
siang anak di sekolah terhadap pemenuhan kecu-
kupan energi sehari dalam penelitian ini adalah 
sebesar 20,9% (16,1-25,5%). Kontribusi tersebut 
juga berdampak pada tingkat kecukupan ener-

gi dan zat gizi yang lebih tinggi pada kelompok 
dengan pelayanan makanan. 

Perbandingan antara tingkat kecukupan 
energi dan zat gizi subjek menunjukkan bahwa 
kelompok dengan pelayanan makanan cenderung 
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Tingkat Kecukupan
 Subjek dengan pelayanan Subjek tanpa pelayanan

Jumlah %
n % n %

Energi

Defisit tingkat berat 13 30,2 7 18,9 20 25
Defisit tingkat sedang 12 27,9 5 13,5 17 21,2
Defisit tingkat ringan 7 16,3 8 21,6 15 18,8
Normal 7 16,3 5 24,3 16 20
Kelebihan 4 9,3 8 21,6 12 15

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,897

Protein

Defisit tingkat berat 5 11,6 26 70,3 31 38,8
Defisit tingkat sedang 5 11,6 2 5,4 7 8,7
Defisit tingkat ringan 2 4,7 6 16,2 8 10
Normal 21 48,8 3 8,1 24 30
Kelebihan 10 23,3 0 0 10 12,5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,144

Lemak

Defisit tingkat berat 25 58,1 12 32,4 37 46,2
Defisit tingkat sedang 5 11,6 5 13,5 10 12,5
Defisit tingkat ringan 4 9,3 7 18,9 11 13,8
Normal 6 14,0 13 35,1 19 23,8
Kelebihan 3 7,0 0 0 3 3,7

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,206

Karbohidrat

Defisit tingkat berat 16 37,2 3 8,1 19 23,8
Defisit tingkat sedang 4 9,3 34 91,9 38 47,5
Defisit tingkat ringan 10 23,3 0 0 10 12,5
Normal 10 23,3 0 0 10 12,5
Kelebihan 3 7,0 0 0 3 3,7

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,837

Kalsium

Kurang 2 4,7 24 64,9 26 32,5
Cukup 41 95,3 13 35,1 54 67,5

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,527

Zat Besi

Kurang 16 37,2 24 64,9 40 50
Cukup 27 62,8 13 35,1 40 50

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,014

Vitamin C

Kurang 33 76,7 31 83,8 64 80
Cukup 10 23,3 6 16,2 16 20

Total 43 100 37 100 80 100
p = 0,435

Tabel 5.  Tingkat kecukupan energi dan zat gizi subjek pada hari libur

memiliki tingkat kecukupan yang lebih baik, teta-
pi hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa, 
tidak ada perbedaan yang nyata antara tingkat 
kecukupan energi, protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, serta vitamin C antara kedua kelompok 
(p>0,1). Tingkat kecukupan zat besi antara kedua 
kelompok subjek pada hari sekolah memiliki per-
bedaan nyata (p< 0,1).
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Perbedaan tingkat kecukupan energi dan 
zat gizi pada hari libur tidak terlihat pada kedua 
kelompok subjek pada Tabel 5. Hasil uji menun-
jukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 
antara tingkat kecukupan energi, protein, lemak, 
karbohidrat, kalsium, serta vitamin C antara ke-
dua kelompok subjek pada hari libur (p>0,1), 
tetapi tingkat kecukupan zat besi antara kedua ke-
lompok subjek memiliki perbedaan nyata (p<0,1).
Tingkat kecukupan energi dan zat gizi kelompok 
subjek dengan pelayanan makanan mengalami 
penurunan, jika dibandingkan dengan hari seko-
lah. Hal tersebut dipengaruhi oleh berkurangnya 
asupan yang berasal dari makan siang yang dise-
diakan sekolah, serta pola makan kelompok sub-
jek dengan pelayanan yang jarang mengonsumsi 
selingan atau jajanan. Hal ini menunjukkan bah-
wa saat hari libur, anak kembali ke pola makan 
harian di rumah tanpa intervensi dari penyeleng-
garaan makanan di sekolah sehingga kedua ke-
lompok tidak memiliki perbedaan dalam tingkat 
kecukupan energi dan zat gizi. Penemuan ini juga 
menegaskan kembali kontribusi penyelenggara-
an makanan dalam pemenuhan kecukupan energi 
dan zat gizi anak.

Tingkat kecukupan energi dan zat gizi 
subjek pada kedua kelompok pada hari libur ma-
sih banyak masuk ke dalam kategori defisit dan 
kurang. Santoso dan Ranti (2004) menyatakan 
bahwa kondisi gizi yang sering terjadi pada anak 
adalah kekurangan konsumsi energi, protein, vi-
tamin A, yodium, dan zat besi. Keadaan tersebut 
dipengaruhi oleh kondisi dan anggapan orang 
tua yang merugikan penyajian makanan untuk 
anak. Kondisi tersebut diantaranya adalah pe-
nyajian makanan masih perlu diadaptasi, karena 
anak masih dalam proses transisi dari makanan 
bayi ke makanan dewasa, serta pengasuhan anak 
tidak diperhatikan lagi dan biasanya diserahkan 
kepada orang lain termasuk masalah makanan. 
Kondisi-kondisi tersebut memungkinkan tidak 
terpenuhinya kebutuhan energi dan zat gizi anak 
dari konsumsi selama di rumah.

Hasil uji menunjukkan bahwa tingkat ke-
cukupan zat gizi yang memiliki perbedaan nyata 
pada kedua kelompok subjek penelitian hanya 
zat besi. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Rakhmawati (2009), yang menunjukkan adanya 
perbedaan nyata antara tingkat kecukupan energi, 
vitamin C, dan kalsium pada kelompok subjek 
dengan pelayanan makanan dengan kelompok 
subjek tanpa pelayanan makanan pada siswa 
sekolah dasar. Perbedaan nyata pada tingkat ke-
cukupan zat besi terjadi karena kelompok dengan 
pelayanan makanan cenderung mengonsumsi 
sumber zat besi lebih baik dibandingkan kelom-

pok tanpa pelayanan makanan seperti daging, 
susu, bayam, serta daun katuk. 

Kelompok dengan penyelenggaraan 
makanan memiliki rata-rata tingkat kecukupan 
zat besi sebesar 96,2% pada hari sekolah dan 
95,2% pada hari libur. Sedangkan kelompok 
tanpa penyelenggaraan makanan memiliki rata-
rata tingkat kecukupan zat besi sebesar 87,8% 
pada hari sekolah dan 78,7% pada hari libur. Per-
bedaan jumlah subjek yang termasuk ke dalam 
kategori cukup untuk tingkat kecukupan zat besi 
juga dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 dima-
na subjek dengan pelayanan makanan memiliki 
frekuensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok tanpa penyelenggaraan makanan.

Kedua kelompok subjek sebagian besar 
memiliki tingkat kecukupan vitamin C yang 
kurang pada hari sekolah maupun hari libur. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh kurangnya konsumsi 
buah dan sayur pada anak usia sekolah (Moham-
mad & Madanijah 2015). Kondisi tersebut dapat 
diperbaiki dengan pemberian buah sebagai des-
sert pada menu makan siang pada kelompok 
pelayanan makanan. Upaya lain yang dapat di-
lakukan adalah, dengan memberikan pendidikan 
gizi terkait jenis dan manfaat buah dan sayur ke-
pada anak-anak pada kegiatan belajar mengajar.

KESIMPULAN
 
Rata-rata ketersediaan energi dan zat gizi 

dalam menu yang disajikan dari penyelengga-
raan makanan masih belum memenuhi kebutu-
han dari energi dan zat gizi subjek. Zat gizi yang 
memenuhi standar ketersediaan makan siang sub-
jek adalah kalsium, karena seringnya penggunaan 
sayuran hijau dan yoghurt dalam menu. Rata-rata 
kontribusi pemenuhan energi dari penyelengga-
raan makan siang adalah sebesar 20,9% terhadap 
kebutuhan harian anak. Tidak terdapat perbedaan 
nyata antara tingkat kecukupan energi, protein, 
lemak, karbohidrat, kalsium, dan vitamin C anta-
ra kedua kelompok subjek penelitian. Perbedaan 
nyata ditemukan pada tingkat kecukupan zat besi 
antara kedua kelompok subjek penelitian, karena 
subjek dengan penyelenggaraan makanan cende-
rung lebih banyak mengonsumsi pangan sumber 
zat besi seperti daging, susu, bayam, serta daun 
katuk. 

Keragaan tingkat kecukupan energi dan 
zat gizi menunjukkan bahwa kelompok subjek 
dengan pelayanan makanan, cenderung memiliki 
tingkat kecukupan energi dan zat gizi yang lebih 
baik dibandingkan kelompok subjek tanpa pela-
yanan pada hari sekolah.
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